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ABSTRAK 

 

Nurnas (57234): Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) pada Siswa Kelas VII.1 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tapan”. 

 

Penelitian ini berawal dari fenomena di sekolah bahwa pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) belum dilaksanakan dengan melibatkan siswa secara 

aktif. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Untuk itu, dilakukan penelitian 

tindakan kelas dengan menerapkan model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)  

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII.1 MTsN  Tapan dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial?”. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

pada siswa kelas VII.1 MTsN Tapan pada semester I Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Penelitian ini dilaksanakan dua siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari 

tiga kali pertemuan dan satu kali ujian setiap akhir siklus. Untuk satu siklus terdiri 

dari langkah-langkah antara lain perencanaan (planning), tindakan (action), 

observasi (observation) dan refleksi (reflection).  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)  pada siswa kelas 

VII.1 MTsN Tapan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). Peningkatan aktivitas siswa dalam kerjasama tim dalam 

mencari jawaban yang benar 100%, aktivitas keikutsertaan siswa dalam berdiskusi 

dengan kelompoknya dan membuat kesimpulan 90,6%, pada aktivitas keberanian 

siswa tampil mandiri dalam menjawab pertanyaan 87,5%, siswa mampu 

mengemukakan pendapat 84,4%, pehamaman siswa terhadap materi 93,8%, serta 

siswa yang membuat kesimpulan 90,6%. Sedangkan peningkatan hasil belajar 

siswa terlihat dari jumlah siswa yang tuntas belajar pada siklus I adalah 56,3% 

dan siklus II siswa yang tuntas mencapai 90,6%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu 

mata pelajaran yang dipelajari pada jenjang pendidikan dasar. Mata pelajaran 

ini perlu diperkenalkan dan dikuasai peserta didik sedini mungkin agar 

mereka memiliki bekal untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan global 

yang ditandai  dengan perubahan yang sangat cepat. Untuk menghadapi 

perubahan tersebut diperlukan kemampuan dan kemauan belajar sepanjang 

hayat dengan cepat dan cerdas. Ilmu-ilmu sosial akan membantu manusia 

untuk dapat belajar secara cepat. Dengan demikian selain sebagai bagian dari 

kehidupan sehari-hari, ilmu sosial juga dapat dimanfaatkan untuk 

merevitalisasi proses belajar yang pada akhirnya dapat mengadaptasikan 

peserta didik dengan lingkungan dan dunia kerja. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan pembelajaran yang 

mengutamakan keterlibatan siswa dalam belajar. Karena Ilmu Pengetahuan 

Sosial merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan manusia 

itu sendiri, maka guru harus berperan sebagai fasilitator siswa dalam 

melaksanakan aktivitas selama pembelajaran. Guru memiliki peranan sentral 

dalam proses kegiatan pembelajaran. Penguasaan materi ajar yang baik serta 

mampu melibatkan seluruh siswa untuk senantiasa berpartispasi hendaknya 

dapat terlaksana dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial tercapai secara optimal. Penggunaan strategi, pendekatan, 
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metode, dan teknik yang tepat diharapkan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial menjadi hal yang diminati oleh siswa. Terciptanya kedekatan antara 

guru dengan siswa, serta suasana belajar yang hangat dan nyaman akan 

mendukung proses pembelajaran. Dengan demikian kegiatan pembelajaran 

yang diharapkan dapat memperbaiki aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Keterlibatan semua siswa dalam proses pembelajaran adalah hal yang 

sangat penting yang perlu diperhatikan guru. Salah satu yang dapat 

membantu guru dalam rangka melibatkan seluruh siswa secara aktif adalah 

penggunaan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakter siswa 

dan materi pelajaran. Tujuannya adalah melibatkan lebih banyak siswa dalam 

menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 

pemahaman mereka terhadap isi pelajaran. Sehingga guru sebagai fasilitator 

dalam pembelajaran membantu siswa dalam memahami materi yang mereka 

pelajari. Hal ini juga sejalan dengan tuntutan kurikulum 2013 yang menuntut 

terjadinya interaksi antara siswa dengan guru dan interaksi antara siswa 

dengan siswa dalam pembelajaran. Dengan terjadinya interaksi tersebut, 

siswa dapat membangun pemahamannya sendiri terhadap materi 

pembelajaran. Guru tidak lagi hanya memberikan informasi kepada siswa 

secara satu arah, tetapi guru harus menciptakan keadaan yang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk memberi umpan balik kepada guru dan ada 

interaksi dan komunikasi antar siswa 

Menurut Agus Suprijono (2012:45), berbagai macam model 

pembelajaran untuk peningkatan kualitas proses belajar mengajar terdapat 
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beberapa variasi diantaranya tipe yang seharusnya merupakan bagian dari 

kumpulan strategi guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif 

yaitu  Numbered Heads Together (NHT), Group Investigation, Two Stay Two 

Stray, Consept Mapping, Think Pair Share (TPS), Teams Games 

Tournaments (TGT), Giving Question and Getting Answer, Question Student 

Have, Talking Stick, STAD, JIGSAW, Everyone is Teacher Here.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan di MTsN Tapan pada 

bulan Januari 2014 model pembelajaran yang diterapkan oleh guru di Kelas 

VII.1 MTs Negeri Tapan masih belum bisa menumbuhkan minat siswa untuk 

belajar secara aktif. Selama proses pembelajaran ditemukan kelemahan-

kelemahan antara lain siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, tingkat 

pemahaman materi siswa masih rendah, siswa merasa jenuh karena 

penyampaian materi yang monoton, dan siswa takut menyampaikan 

pendapatnya dalam diskusi. Selain itu siswa juga saling mentertawakan teman 

jika temannya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, pembelajaran 

cenderung satu arah, Siswa yang pintar yang selalu mendapat eksempatan 

untuk maju sedangkan siswa yang kurang pintar hanya diam sehingga 

pembagian kesempatan kepada siswa belum merata. 

Kelemahan-kelemahan di atas menyebabkan tujuan pembelajaran tidak 

tercapai dan membuat siswa tidak percaya dengan kemampuannya. Hal ini 

dibuktikan belum tercapainya beberapa kompetensi yang harus dicapai siswa. 

Sebagian dari siswa memiliki hasil belajar yang kurang bagus. Berdasarkan 

hasil ujian  Mid Semester 1 yang dilaksanakan guru pada siswa kelas VII.1, 
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jumlah siswa yang tuntas mencapai atau melebihi KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal yaitu 70) belum sesuai dengan yang diharapkan, sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 1 di bawah ini:  

Tabel 1. Kondisi Awal Hasil Ujian MID Semester 

No Nama Siswa Nilai 
Ketuntasan 

Ket 
Tuntas Tidak Tuntas 

1 AOS 55  √  

2 APP 80 √   

3 ARS 40  √  

4 AP 75 √   

5 CPA 50  √  

6 DM 78 √   

7 D 70 √   

8 DC 50  √  

9 EA 65  √  

10 EAF 63  √  

11 ES 60  √  

12 FK 30  √  

13 FA 60  √  

14 H 63  √  

15 HA 65  √  

16 JS 25  √  

17 KHA 55  √  

18 LA 69  √  

19 MS 60  √  

20 NAP 55  √  

21 NNP 80 √   

22 NOS  60  √  

23 NS 62  √  

24 RM 72 √   

25 OPS 85 √   

26 RP 40  √  

27 RZ 82 √   

28 RA 65  √  

29 R 68  √  

30 SBD 67  √  

31 SS 68  √  

32 SY 76 √   

Jumlah 9 23  

Persentase 28,1% 71,9%  
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Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa dari 32 siswa kelas VII.1, baru 9 

orang atau 28,1 % siswa yang tuntas, sementara 23 orang atau 71,9 % lainnya 

belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa perlu dilaksanakan perbaikan 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. 

Dalam rangka mengatasi masalah belajar dari fenomena di atas, salah 

satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

kemampuan siswa adalah model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT). Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) merupakan salah satu solusi yang dapat mengatasi 

permasalahan dalam pembelajaran yang ditemui pada saat observasi. Model 

ini diharapkan dapat membantu guru membuat semua siswa berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT ini 

merupakan model pembelajaran dimana siswa dalam kelompoknya bekerja 

sama untuk mengemukan ide-idenya. Menurut Warsono dan Hariyanto 

(2013:216) “model pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT merupakan 

model pembelajaran yang mendorong siswa untuk berfikir dalam suatu tim 

dan berani tampil mandiri”. Pada awal pembelajaran guru membagi siswa 

dalam kelompok kecil yang beranggotakan 1-4 orang. Setiap siswa diberi 

nomor kepala dari nomor 1 sampai 4. Setelah itu guru menyampaikan 

informasi berupa materi pelajaran yang akan membantu siswa dalam 

menyelesaikan pertanyaan yang diberikan nantinya. Masing-masing siswa 

akan dibentuk dalam kelompok belajar guna untuk mencari jawaban atas 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
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Sebagai bahan evaluasi bagi guru, siswa diminta untuk menyampaikan 

hasil jawabannnya dengan cara memanggil nomor dari peserta kelompok 

secara acak untuk presentasi di depan kelas. Siswa yang terpanggil 

bertanggung jawab terhadap hasil laporan kelompoknya. Dengan demikian, 

peserta didik merasa memiliki tanggung jawab terhadap kelompok dan 

membantu siswa yang lemah dalam memahami materi pelajaran. 

Pada akhir pembelajaran siswa diminta untuk membuat rangkuman 

materi yang disampaikan guru. Setelah itu, guru memberikan kuis secara 

individual untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi pelajaran 

yang diperolehnya. Pada akhir penelitian nantinya, guru memberikan reward 

berdasarkan perolehan skor perkembangan hasil belajar individual dari skor 

kuis setiap pertemuaanya dan kerja kelompok. 

Berdasarkan uraian diatas, untuk memperbaiki proses belajar mengajar 

yang terkait dengan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada Siswa Kelas VII.1 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tapan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 
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1. Pembelajaran cenderung satu arah. 

2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

sehingga tingkat pemahaman materi siswa masih rendah,  

3. Siswa merasa jenuh karena penyampaian materi yang monoton 

4. Sebagian siswa takut dalam menyampaikan pendapatnya dalam diskusi 

karena siswa saling mentertawakan teman jika temannya menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru 

5. Pembelajaran cenderung satu arah, artinya siswa yang pintar yang selalu 

mendapat eksempatan untuk maju sedangkan siswa yang kurang pintar 

hanya diam sehingga pembagian kesempatan kepada siswa belum merata. 

6. Antusias siswa dalam belajar masih kurang. 

7. Aktivitas siswa selama pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial masih 

kurang. 

8. Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa sebagian besar siswa 

masih di bawah KKM yaitu 70. 

C. Batasan Masalah 

Merujuk pada identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini difokuskan pada Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan hasil belajar IPS  

siswa kelas VII.1 MTs Negeri Tapan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dari 

penelitian adalah: Apakah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe 
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Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar IPS 

siswa kelas VII.1 MTs Negeri Tapan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VII.1 MTs Negeri Tapan?. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai tambahan ilmu dan pengalaman peneliti dalam melaksanakan 

tugas sebagai guru. 

2. Melatih kemampuan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran 

dengan mengemukan ide-ide dari permasalahan yang diberikan dalam 

kelompok, serta melatih kemampuan dalam berkomunikasi dan bekerja 

sama dalam kelompok. 

3. Sebagai masukan bagi sekolah sebagai salah satu upaya meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

4. Sebagai bahan referensi bagi pembaca dalam usaha meningkatkan mutu 

pendidikan di masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 


